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BABIII -
PENGARUH LOBBY YAHUDI DALAM KONFLIK

ISRAEL-PALESTINA

Hubungan Amerika Serikat dan Israel telah berlangsung cukup lama,
tepatnya sejak gagasan zionis yang merupakan cikal bakal ncgara Israe] itu
memasuki Amerika Serikat. Amerika Serikat merupakan salah satu negara
pendukung gerakan zionis dengan pernyataan oleh Presiden Henry S. Truman
vang mengakui keberadzan negara Yahudi-Israel usai deklarasi pendirian
negara Yahudi pada tahun- 1948.

Hubungan Amerika Serikat dan Israel yang terlampau dekat ini
menimbulkan pandangan dunia bahwa Israel merupakan bagian dari negara
Amerika Serikat. Meskipun jika dilihat secara geografis letak negara ini tidak
berada dalam satu kawasan yang sama. Akan tetapi bisa dikatakan bahwa Isracl
merupakan kunci kepentingan Amerika Serikat di Timur Tengah. Maka perlu
kiranya bagi Amerika Serikat untuk terus menjaga keamanan Isracl, karena
~adanya anggapan tentang segala sesuatu yang menimpa Israel pasti akan
berimbas ke Amerika Serikat. Disamping juga adanya dominasi kekuatan
Yahudi di Amerika Serikat, menjadikan setiap kebijakan Amerika Serikat tidak
terlepas dari kepentingan Yahudi.

Hubungan kedua bangsa ini semakin dikuatkan dengan adanya lobby

Yahudi Israel yang berhasil menempati posisi-posisi penting di Amerika
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negeri Amerika Serikat, terutama kebijakan mengenai Timur Tengah pada

umumnya dan [srael khususnya.

A. Lobby Yahudi Israel di Amerika Serikat

Lahimya lobby Yahudi ini tidak terlepas dari gerakan zioni_sme
politik yang bersumber dari pagasan Theodore Herzl, seorang Yahudi
Hongaria. Hal ini dikarenakan sebelum Israel berdiri sebagai sebuah negara,
gerakan zionisme pertama kali muncul sebagai lobby politik di beberapa negara
Eropa, dan baru kemudian di New York dan Washington. Gerakan zionisme
lahir karena adanya gerakan anti-semit di- Perancis, yaitu semacam gerakan
yang i;endiskriminasikan terhadap para Yahudi. Oleh karena itu Herzl merasa
terpanggil untuk menyelamatkan orang-orang Yahudi dari status orang asing
mereka dan mengembalikannya kepada status yang normal didalam batas
sebuah negarz Yahudi. Herzl menyimpll.llkan bahwa untuk menyelesaikan
persoalan Yahudi, maka jawabannya adalah negara Yahudi. Ia menyusun
doktrin zionisme semenjak tahun 1882 dan mulai dilakukannya di Wina.

Perjuangan kerasnya dalam mencari dukungan terhadap gerakan ini
memang tidak sia-sia, terbukti bahwa negara-negara barat sebagian besar
mendukung idenya. Bahkan enam menit semenjak cita-cita negara Yzhudi
tersealisasi melalui pernyataan oleh David Ben Gurion, yaitu pada tanggal 4

mei 1948, Amerika Serikat dengan serta merta menyatakan pengakuan atas
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akhirnya lobby Yahudi memilih beradaptasi dan berkembang di Amerika
Serikat.

Pada dasarnya lobby Yahudi merupakan suatu usaha yang digunakan
oleh Israel dalam mencart dukungan pihak luar yang pro Israel sebagai usaha
untuk mewujudkan cita-cita zionisme. Lobby ini terdiri atas kelompok
kepentingan dan kelompok penekan yang dianggap paling bertanggung jawab
atas kepatuhan Amerika Serikat kepada Israel.

Lobby Yahudi beraktivitas di Washington dan sangat berpengaruh
dalam pembuatan keputusan di Capitol Hill, Gedﬁng Kongres Amerika Serikat.
Paul Mc. Closky, vang pernah selama IS5 tahun menjadi anggota komgres
Aplerika Serikat, dan kemudian digeser ‘kekuatan lobby zionis mengemukakan
kenyataan bahwa kebijakan luar negeri Amerika Serikat mengenai Israel tidak
berada di kongres atau senat Amerika Serikat. Demikian pula pendapat umum
Amerika Serikat boleh dikatakan dikuasa'i sepenuhnya oleh media massa yang
kebanyakan berada di tangan lobby zionis.'

Dominasi Yahudi atas media massa dilakukan mengingat betapa
pentingnya pandapat umum di Amerika Serikat. karena negara ini merupakan
negara penganut demokrasi yang meletakkan kebebasan berpendapat sebagai
. dasar pemerintahan dengan slogan dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat. Oleh
karenanya dengan melalui media massa diharapkan lobby ini dapat dengan

mudah mempengaruhi pendapat umum masyarakat dan pembuatan keputusan.
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Dalam menguasai media massa, lobby Yahudi mampu berkomunikasi
dengan seluruh pengikutnya dalam waktu 24 jam sehingga komunikasi yang
panjang ini mampu menyelesaikan masalahi-masalah yang dihadapi Yahudi.
Dengan organisasi Yahudi yang tersusun secara teratur dan rapi ini mereka
dapat menggerakkan pengikutnya untuk melakukan apa saja yang diinginkan
oleh pihak yang melakukan lobby.

Paling tidak ada dua faktor yang menyebabkan lobby yahudi menjadi
sangat kuat dan berpengaruh di Amerika Serikat. Pertama, masyarakat Yahudi
meskipun jumlahnya hampir sama dengan masyarakat muslim Amerika, namun
mercka lebih efektif dalam berpolitik. Kedua, secara individual banyak
tokoh Yahudi yang menduduki posisi strategis dalam pemerintahan maupun
swasta Amerika Serikat” Hal ini didukung oleh koneksi Yahudi (Jewish
connection) yang tersebar merata hampir diberbagai bidang, mulai dari bidang
perdagangan, perfilman dan hiburan sam;I)ai media massa.

Adapun kekuatan lobby Yahudi itu sendiri terletak pada tiga unsur
yang saling mendukung, antara lain:

(1) Organisasi yang efektif

Keefektifan lobby Yahudi ini terletak pada usaha kerasnya untuk
mencapai tujuan dengan segala macam cara yang bisa ditempuh, mulai dari
‘“winedine-entertain’ sampai kepada teknik ‘Mac Carthysme.’ Apabila seorang

politikus tidak mampu dibujuk dengan wire (acara minum-minum), dire (acara

PR - . . AAAT T T BAT

" nitro™"



78

makan-makan), atau entertain (pesiar dan wanita), lobby Yahudi tidak akan
segan-segan menggunakan teknik fitnah gaya Mc Carthy, politikus tahun 1950-
an yang menggunakan teknik mendiskreditkan orang lain agar dirinya bisa
muncul sebagai tokoh nasional.’”
(2) Keuangan

Kekuatan lobby ini terutama ditunjang oleh banyaknya kapital yang
dimiliki orang-orang Yahudi, baik perorangan maupun kelompok yang
terhimpun kedalam organisasi yang solid. Karena meskipun jumlah orang
Yahudi di Amerika hanya 6,5 juta dari penduduk Amerika, namun mereka
mampu menguasai sebagian besar perekonomian Amerika. Hal ini dikarenakan
usaha orang-orang Yahudi yang sangat aktif bergerak dalam sektor-sektor
penting perckonomian Amerika serikat. Sehingga praktis mereka menjadi
orang-orang yang kaya akan modal dan dengan modal yang besar itu, akan
digunakan sebagai pembiayaan dalan; rangka memperluas pengaruhnya
terhadap kebijakan luar negeri Amerika Serikat untuk kepentingan Yahudi-
Israel.
(3) Akses kepada masyarakat media.

Tiga koran paling penting dan berpengaruh di Amerika Serikat . yaitu
The New York Times, The Wall Street Journal, dan The Washington Post berada

di bawah kontrol orang Yahudi. Terutama The New York Times dan The
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Amerika Serikat yang berkompeten menggariskan arah strategi politik Amerika
Serikat.* Karenanya, kedua surat kabar tersebut dinilai sangat besar
pengatuhnya terhadap setiap kebijakan pemerintah Amerika Serikat yang
diambil. Selain media massa, drang—orang Yahudi juga menguasai dunia
broadcasting. Di Amerika Serikat terkumpul dalam tiga pernsahaan besar yang
juga berusaha menguasai bidang pertelevisian, yakni American Broadcasting
Companies (ABC), Columbia Broadcasting System (CBS), dan National
Broadcasting Company (NBC) yang semuanya di bawah kontrol Yahudi.
Ketiga stasiun televisi ini dinilai menjadi acuan bagi pemirsa di Amerika,
Eropa, dan Kanada.” Melalui media sepe‘rti ini pula kelompok zionis biasa
memanfaatkan berita dan penyiaran untuk kepentingan mereka.

Di Amerika Serikat, hampir 90% pekerja film mulai dari sutradara,
produser, editor, artis, dan krunya adalah orang yahudi. Bahkan hiburan besar
sﬁat ini, Walt Disney Company yang ac;aranya dinikmati di seluruh dunia,
dipimpin oleh yahudi. Dan kabarnya, konglomerat-konglomerat dan milyuner-
milyuner Hollywood inilah yang selalu menyckong semua dana utama pada
setiap kampanye dan pemilihan calon Presiden Amerika Serikat.®

Kaum zionis menguasai Hollywood, media massa dan posisi strategis
lain di Amerika Serkat bertumpu pada tiga pilar organisasi lobby. Periama,

AIPAC (American Israel Public Affairs Committee). Kedua, ADL (Anti

4 Asosiasi llmu Politik Indonesia, Jurnal Hmu Politik 12, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
1993, hal.9
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Defamation League of B'nai B'rith), dan ketiga PCMJO (President’s
Conference of Major Jewish Organization) yang sangat berpengaruh tersebut.’
Ketiga organisasi ini kalau dihitung jumlah anggotanya hanya puluhan saja,
namun pengaruhnya jauh melebihi kekuatan lobby politik manapun yang ada di
Amerika Serikat.

Dari ketiga organisasi Yahudi tersebut, yang utama adalah AIPAC
yang didirikan pada tahun 1964. Tugas utama AIPAC adalah di Capitol Hill,
Gedung Kongres Amerika Serikat untuk mengontrol kebijakan luar negeri
Amerika Serikat dalam memperjuangkan kepentingan Israel.

AIPAC mempunyai semacam dua unit intelijen rahasia yang dibagi
dalam dua bi;z;ng tugas. Satu unit bertugas mengumpulkan data lengkap tentang
tokoh-tokoh ynag dianggap berpengaruh tetapi yang mempunyai sikap dan
opini yang dinilai miring terhadap lsracl. Mereka bisa saja warga Arab,
kalangan intelektual, wartawan dan tidal; sedikit tokoh Yahudi. Adapun orang
yang perneh masuk dalam black list AIPAC ini diantaranya Chomsky, Profesor
Lingguistik dari MIT, penyiar TV BBG Parer Jennings, profesi Walid Woody
Alen, Anthony Lewis (wartawan New York Timews) dan tokoh-tokoh
terkemuka lainnya di Amerika.®

. Unit intelijen lainnya dinamakan ‘Policy Analysis® yang bertugas

mengelola data yang diperoleh dari orang-orang agen AJPAC yang disebarkan
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ke seluruh pelosok negeri dan kemudian memformulasikan suatu kebijakan
bagt AIPAC.

L.ebih jauh mengenai organ.isasi AIPAC ini, Toby Dershowitz, juru
bicara AIPAC mengungkapkan bahwa di setiap kota besar di Amerika terdapat
cabang-cabang AIPAC yang mempunyai data lengkap anggota atau siapa-siapa
saja yang dianggap simpatisan. Jika akan melakukan kegiatan politik nasional, -'
maka kantor pusat AIPAC yang letaknya hanya di seberang gedung kongres
akan mengeluarkan maklumat yang harus ditaati oleh semua warganya. Dalam
maklumat itu bukan hanya dijelaskan tujuan aksi politik tetapi juga sampai
detail mengenai kegiatan yang dilakukan.’

Melalui AIPAC ini lobby Yahudi dapat mempengaruhi setiap
kebijakan politik Amerika Serikat, suatu usaha yang luar biasa mengingat
bahwa kaum Yahudi berhasil meletakkan pengaruh yang cukup dashyat pada
negara yang dikenal scbagai superpower dunia dan sebagai tonggak demokrasi
yang tengah menyerukan inti demokrasi ke seluruh dunia.

Kesuksesan unik lobby pro-Israeel dalam mempengaruhi pandangan
politik Amerika Serikat serta kebijakan luar negeri Amerika Serikat adalah juga
tidak terlepas dari beberapa faktor lain:'° '

1. Adanya kesamaan tujuan lobby Yahudi dengan persepsi elit politik.

2. Kemampuan lobby Yahudi untuk mengikat Israel dalam suatu konsensus

T g
ibid.
% Cheryl A. Rubenberg, Israel and The American National interest: A Critical Examination,

-
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perang dingin yang anti komunis merupakan strategi yang sangat hati-hi
dalam memasuki orang-orang Yahudi.

3. Keterlibatan peran kongres pada masalah Timur Tengah dan kemampu;
para lobbying untuk mempengaruhi kongres.

4. Adanya kekuatan sentimen pro-Israel dalam opini publik, merupakan bagi:
refleksi dari tradisi Yahudi-Kristen, yang bersimpati pada masyarak
Yahudi akibat Holocaust, dan adanya kekawatiran dan prasangka terhads
dunia Islam Arab merupakan bagian dari refleksi kemampuan indivig
maupun organisasi pro-Isracl untuk membentuk opini publik agar sesu
dengan persepsi, kepentingan dan nafsu mereka serta membentu
pandangan dunia.

5. Pertumbuhan ‘Christian Zionism> merupakan bagian dari peningkata
pergerakan Kristen fundamentalis di Amerika Serikat.

0. Kesuksesan secara berkelompok maﬁpun individu Yahudi dalam prosq
sosial yang memimpin pembentukan koalisi dengan kelompok-kelompol
non-Yahudi
Sungguh Israel telah berhasil memenuhi kepentingannya denga
mengabaikan kepentingan dan tegaknya demokr*;lsi Amerika Serikat. Tillma
berkomentar tentang sifat lobby Yahudi:
Lobby ini bukanlah lobby yang biasa dilakukan oleh para petan
organisasi buruh, perusahaan-perusashaan minyak dan cahaoainyd

akan tetapi suatu lobby dengan komitmen khusu:
ekonomi atau tujuan sosial. Ini agaknya berakar
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masyarakat, akses media massa atau keuangan yang banyak, akan
tetapi dalam kekuatannya, konsisten dan biasanya mempersatukan
dukungan masyarakat Yahudi di Amerika Serikat."

B. Pengaruh Lobby Yahudi Dalam Pemerintahan Presiden George W. Bush
Lobby Yahudi hampir selalu mempengaruhi setiap kebijakan Amerika
Serikat terutama yang berkaitan denpan masalah Timur Tengah, khususnya
bagi kelangsungan hidup Israel. Lobby yang sesungguhnya merupakan istilah
yang digunakan di Amerika Serikat bagi pressure group (kelompok penekan)
yang diambil dari kenyataan bahwa area utama kegiatan kelompok tersebut
adalah lobi di depan ruang sidan:; kongres, dimana mereka dengan mudah bisa
menghubungi para pembuat keputusan pada saat keluar masuk. Istilah pressure
group itu sendiri karena dianggap kurang netral lalu diganti dengan inferest
group yang dianggap lebih meletakkan penekanan pada kepentingan (inferesy)

yang ingin dicapai, bukan cara (pressure) mencapai tujuan.'?

Lobbying telah diakui aktivitasnya, serta sah dilindungi oleh
pemerintah Amerika Serikat sejak dikukuhkannya amandemen Amerika

Serikat. Amandemen pertama pada konstitusi menetapkan bahwa kongres tidak

akan membuat hukum- hukum yang membatasi kebebasan berbicara, kebebasan
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Lobby ini dilakukan di ruang kongres Amerika, dimana para pembuat
keputusan berada di sana. Kongres Amerika terdiri dari kelompok elit dengan
usia rata-rata 40-an tahun, berpendidikan tinggi sebagian besar berlatar
belakang pendidikan hukum, dan separoh lagi merupakan kelompok pebisnis,
petani, dan jurnalisme. Mereka berasal dari keluarga kelas menengah dan kelas
atas, berkulit putih, dan beragama protestan dengan mayoritas adatah laki-laki.

Lobby Yahudi beroperasi melalui beberapa organisasi yang
jumlahnya 33 buah. Yang utama diantaranya dalah AIPAC (dmerican Israel
Public Affairs Commiitee), scbuah lobby luar negeri paling berpengaruh di
Washington, B'nai B'rith, ‘American Jewish Committee, American Jewish
Congress, dan’ The Conference of Presidents of Major American Jewish
Organization. Masing-masing punya tugas tertentu, misalnya AIPAC khusus
bertugas di Capitol Hill sedang The Conference of President bergerak di
Departemen Luar Negeri dan Gedung Putih.w

Khusus untuk bergerak dalam bidang politik, misalnya pemilihan
Presiden atau anggota kongres, lobby Yahudi menggunakan organisasi yang
bernama Political Action Committee (PAC) karena AIPAC tidak boleh bergerak
dalam bidang politik.” Melalui PAC ini lobby Yahudi mampu menentukan
siapa-siapa saja yang akan menjadi kandidat presiden, bahkan anggota senat,

dan kongres Amerika. -

13 ibid., hal.133
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Keberhasilan lobby ini terutama karena kekayaan modal yang
dimilikinya, sehingga mereka bisa dengan leluasa memberikan bantuan kepada
calon presiden yang memerlukan bantuan dana untuk kampanye sebelum
pemilihan urmum presiden Amerika Serikat. Siapapun presiden terpilih nanti
secara tidak langsung di[:;aksa untuk mengikuti aturan main dari lobby Yahudi
sebagai motif balas jasa atas dukungan dan bantuan yang diberikannya.
Disamping juga adanya ketakutan apabila tidak menghiraukan aspirasi Yahudi
maka kedudukannya dalam kursi presiden akan terancam dan tidak akan
mendapat dukungan lagi sebagai kandidat presiden periode berikutnya,

‘Peraturan federal !;Lmerika membatasi sumbangan sebuah PAC tidak
lebih dari 5000 dollar kepada seorang calon dalam pemilu. Sumbangan tersebut
yang akan digunakan untuk menghadiahi seorang pemegang jabatan di kongres
atau presiden agar memperjuangkan kepentingan lobby tersebut. atau untuk
menghantui orang-orang yang bersikap .kritis terhadap anggota kongres yang
bertentangan dengan kepentingan lobby tersebut.

Lobby Yahudi berhasil mensiasati peraturan federal tersebut dengan
mendirikan puluhan PAC untuk mempetjuangkan kepentingan sama. Sehingga
mereka mampu memberikan sumbangan dalam jumlah yang dibanding PAC-
PAC tunggal lainnya. Walaupun mampu mengeluarkan lebih banyak dana
dibandingkan PAC-PAC yang ada di Amerika Serikat, namun PAC-PAC pro-
Israel tidak diketahui oleh masyarakat. Apabila PAC-PAC tunggal lainnya
mengidentifikasikan dirinya dengan nama sesuai tujuan dan oricntasi gerakan
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memilih menggunakan nama lain yang cenderung menghindari nama-nama
yang identik dengan Yahudi maupun Israel agar tidak memancing massa dan
memang tujuannya supaya tidak diketahui keberadaannya.

Dari 124 PAC pro-Israe! yang telah ada sejak tahun 1976, hanya ecnam
diantaranya vang jelas menyebut Timur Tengah, Israel, Yabudi, Yudaisme
ataupun zionisme pada namanya. Adapun yang lainnya, sejak tahun 1984,
hampir seluruh PAC pro-Israe] dengan sengaja menggunakan nama yang tidak
memiliki kaitan sama sekali dengan hal-hal tersebut di atas. Inilab yang
menyebabkan gerakan-gerakan mereka tidak diketahui oleh masyarakat awam
Amerika Serikat.”’

Pm;:milihan adalah kegiatan yang rentan dengan pengaruh dari berbagai
kelompok yang memiliki kepentingan di dalamnya.16 Menjelang pemilihan
umum, calon presiden atau anggota kongres membutuhkan biaya ratusan ribu
dollar untuk kampanye dan lain-lain yaﬁg berkaitan, sehingga wajar apabila
setiap orang yang mencalonkan diri kemudian mencari penyandang dana.
Disinilah PAC-PAC Yahudi bergerak cepat mempengaruhi para kandidat
presiden atan anggota kongres. Dengan jumlah dana besar yang dimilikinya,
biasanya mereka juga bersedia membantu calon presiden untuk mengadakan
kampanye-kampanye mercka. Itulah sebabnya mengapa setelah anggota

kongres terpilih akan merasa berhutang budi dan kemudian berusaha

15 Majalah Suara Hidayatullah, hal.76
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menyenangkan pendukung Yahudinya. Ini harus dilakukan dengan harapan
mereka bisa terpilih kembali karena jabatan di kongres dianggap terhormat.
Dan apabila mrereka berusaha murtad dengan tidak mendukung kepentingan
kaum Yahudi, maka dijamin mereka tidak akan terpilih kembali dan bahkan
akan mendapat perlakuan yang menyakitkan lainnya. Bahkan tidak
mengherankan bila para calon di dalam masa kampanye menjelang pemilu
diibaratkan seolah-olah mereka sedang berjuang untuk menjadi anggota
Knesset Israel.

Lobby Yahudi juga bergerak dalam pembuatan kebijakan politik
Amerika Serikat. sebelum membahas mengenal l:ceterlibatan lobby Yahudi
dalam pembuatan kebijakan Amerika Serikat, maka terlebih dahulu akan
diterangkan mengenai proses pembuatan kebijakan di Amerika Serikat itu
sendiri di dalam kongres.

Pada dasarnya proses pengajuan rancangan undang-undang menjadi
undang-undang harus melewati beberapa tahap, yaitu:?

- Pengajuan rancangan undang-undang
Presiden mengajukan rancangan undang-undang kepada kongres. Dalam hal
ini, presiden dituntut untuk melakukan lobbying (persuasi, negosiasi, koalisi)
apar proposalnya disahkan oleh kongres. Apabila rancangan ini telah disahkan
oleh kongres maka selanjutnya akan diajukan ke komisi.

- Pembahasan di tingkat komisi

- R - - -= - . -r L i alad
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Pada sesi ini, komisi sejak awal berhak memutuskan apakan sebuah proposal
akan dibahas lebih lanjut ataukah tidak. Jika tidak maka rancangan tersebut
dikatakan mati di tingkat komisi. Apabila disetujui oleh ketua, rancangan
tersebut akan dibahas dalam subkomisi. Demikian pula subkomisi dapat
memutuskan apakah rancangan terscbut akan dibahas lebih lanjut atau tidak.
dan jika kedna komisi dan subkomisi memandang perlu untuk membahas
lebih Janjut maka rancangan undang-undang tersebut akan melalui proses
[ebih lanjut.

- Penelitian (#iset)
Dalam tahap ini ditangani-oleh para staf ahli untuk melakukan penelitian lebih
lanjut berkenaan dengan rancangan tersebut, kemudian melaporkan hasil
rancangan tersebut kepada komisi.

- Sesi dengar pendapat
Dengar pendapat dapat berlangsung selama berjam-jam atan bahkan berbulan-
bulan. Tahapan ini memungkinkan anggota kongres untuk mendapatkan
informasi lebih banyak dari wakil pemerintah, kelompok kepentingan,
maupun para ahli.

- Mark up
Mark up adalah bagian akhir dari keseluruhan proses di tingkat komisi. Ini
merupakan tahap penyempurnaan rancangan undang-undang yang didahulul

dengan proses tawar-menawar antar anggota komisi.
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Pada proses ini rancangan akan diperdebatkan dalam sidang pleno House atau
Senat. Tahapan ini seringkali melibatkan voting atau berdasarkan
pengambilan suara terbanyak. Jika sebuah rancangan undang-undang telah
sukses melewati tahapan perdebatan di House maka akan segera diproses
" kembali mulai dari awal dalam sidang-sidang di Senat. Demikian pula
sebaliknya apabila rancangan sukses melewati debat di Serar maka akan
diproses lagi dalam sidang-sidang di House.
- Dari RUU menjadi UU
Proses ini merupakan akhir dari tahapan rancangan undang-undang yang
kemudian telah sebagai undang-undang yang ré;mi.

Berkaitan dengan proses pembuatan kebijakan ini, lobby yang
dilakukan oleh Yahudi dimulai sejak awal usulan diajukan ke komisi. Terutama
pada scsi dengar pendapat, lobby yang dilakukan mereka lebih gencar. Pada
tahapan ini biasanya mereka akan berus:-lha memperjuangkan kepenfingannya
mereka dengan membelokkan hasil keputusan yang lebih menguntungkan bagi
mereka. Didukung dengan banyaknya kelompok kepentingan Yahudi dan dana
yang kuat sehingga kekuatan mereka dalam pembuatan kebijakan sejak tahap
awal hingga akhir ini proses ini tidak dapat disangsikan lagi.

Lobby Yahudi mempengaruhi pengambilan kebijakan politik luar
negeri melalui Departemen Luar Negeri Amerika Serikat. Dahulu Departemen
Luar Negeri Amerika Serikat merupakan sebuah instansi WASP (White, Anglo-

Saxon, Protestan). Di bawah Presiden Clinton, lembapa ini berubah menjadi
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oleh Madeleine Albright yang orang Yahudi, kemudian semua calon untuk
posisi puncak diambil dari orang-orang Yahudi. Madeleine Albright
mengangkat lagi dua orang Yahudi pada posisi puncak, yaitu Dennis Rose
sebagal coordinator khusus urusan Timur Tengah, posisi yang tidak terbatas
pada urusan Timur Tengah. Selain itu, jabatan Menteri Muda bidang ekonomi
luar negeri diserahkan kepada Stuart Eizenstadt, mantan Duta Besar pada Uni
Eropa dan pejabat federal untuk mengamati asset Yahudi di bank-bank Swiss.

Departemen Luar Negeri, keseluruhannya diisi oleh orang-orang
Yahudi, seperti Mark Grossman mantan Duta Besar di Turki menjadi Menteri
Luar Ne;geri urusan Eropa, Princeton Lyman untuk urusan lembaga
internasional, Howard Wolfe untuk urusan Afrika, Stanley Roth untuk urusan
Amerika Latin, dan Martyn Indyk adalah anggota AIPAC, lobby nasional
Amerika Serikat yang sangat kuat untuk perumusan kebijakan di Washington,
DC yang merupakan lembaga pro-Israel yang juga sangat kuat di Washington,
sebelum dipanggil untuk bergabung dengan Departemen Luar Negeri Amerika
Serikat.'*

Dalam proses perumusan kebijakan, Departemen Luar Negeri
Amerika Serikat hampri seclalu bergantung pada The Courncil for Foreign
Relations (CFR), sebuah lembaga pengkajian swasta yang keanggotaanya
terdiri dari 264 orang intelektual dan politisi puncak Yahudi Amerika. Lembaga

ini dipimpin oleh mantan Menteri Luar Negeri Henry Kissinger, sedang
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anggota-anggotanya terdiri dari tokoh-tokoh akademis, pebisnis, dan politisi
lintas partai, baik dari kalangan Republik maupun Demokrat seperti Madeleine
Albright, Paul Woifowitz, Samuel Huntington, dan lain-lain. Kenggactaan CFR
dipilah-pilah ke dalam kelompok “perckayasa konspirasi” (The Conspiracy),
dan yang disebut “makelar perang” (The Warmakers). Gagasan-gagasan dari
CFR kemudian disampaikan kepada Departemen Luar Negeri dan Departemen
Pertahanan yang pada umumnya diterima menjadi kebijakan resmi tanpa
mengalami banyak perubahan. Dalam membangun opini publik dan dukungan
politik, CFR. dengan cerdik memanfaatkan corong suaranya, yaitu majalah The
Foreign Affairs, yang oleh majalah Time (juga corong suara zionis) disebut
sebagai “the most influential periodical in print. i

Di era pemerintahan Presiden Bill Clinton, lobby Yahudi sungguh
telah menguasai Departemen Luar Negeri Amerika Serikat di bawah Menteri
Luar Negeri Madeleine Albright. Bahkan Presiden Bill Clinton, bersama
istrinya, Hillary Rodham yang menjadi anggota Freemasonry dan merupakan
pendukung Israel yang gigih.

Dalam pemerintaban Presiden George W. Bush, infiltrasi Yahudi
masih terus berperan. Adapun ciri dari pemerintahan Partai Republik Presiden
Bush Junior yang dicurigai merupakan koalisi dari para pengusaha minyak
(seperti Bush dan Wakil Presiden Dick Cheney) dan senjata, serta masyarakat

defence yang terdiri dari pejabat dan ilmuwan seperti Wolfowitz.?

Vibid,, p.164
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Setidaknya ada 15 orang Yahudi yang menduduki posisi-posisi

Presiden Bush. Mereka ini antara lain:?

1. Ari Fleischer
2. Josh Bolten

3. Ken Melman

4. David Frum

5. Brad Blakeman

6. Jay Leftkowitz

7. 1. Lewis Libby

8. Adam Goldman

9. Chris Gersten

10. Elliots Abrams

11. Paul Wolfiowitz

12. Douglas Feith

13. Dov Zakheim

puncak strategis di Washington, DC dan Gedung Putih era pemerintahan

- Sekretaris Pers Gedung Putih

: Deputi Kepala Staf Gedung Putih
: Direktur Politik Gedung Putih

: Penulis Pidato Presiden

- Direktur Protokol Gedung Putih

: Deputi Asisten kepada Presiden dan Direktur

Dewan Kebijakan Dalam Negeri

: Kepala Staf Kantor Wakil Presiden

: Penghubung Gedung Putih dengan Komunitas

Yahudi.

: Principal Deputi Assistant, Adminitration for

Children and Families at HHS.

- Direktur Dewan Keamanan Nasional, Kantor

untuk Uusan Demokrasi dan, HAM, dan

operasi internasional.

- Deputi Menteri Pertahanan

- Under Secretary of Defense (policy)

- Under Secretary of Defense (Controller)
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14. Mark D.Weinberg : Asisten Menteri Perumahan dan
Pengembangan Perkotaan untuk Urusan
Masyarakat.

15. Michael Chertoff : Kepala Divisi Kriminal Departemen
Kehakiman.

Posisi penting yang melekat pada sejumlah nama-nama tersebut di
atas sangat efektif dalam melakukan lobi di Amerika Serikat. sebab, walaupun
mereka warga negara Amerika Serikat, namun orientasi politik yang dipegang
dan diperjuangkan merupakan paham politik Sharon.

. Dengan melihat komposisi yang melekat dalam pemerintahan
Presiden George W. Bush ini, maka tidakiah mengherankan apabila Amerika
Serikat senantiasa mengambil sikap moralitas ganda dalam setiap peristiwa
yang berkaitan dengan Israel.

QOrang-orang  yang mendudﬁki kursi pemerintahan  dalam
pemerintahan Presiden Bush yang menganut ideologi politik Sharon yang suka
menggunakan kekuatan militer dalam mewujudkan terbentuknya negara Israel
Raya, termasuk dalam agresinya ke Ramallah, Mereka ini disebut dengan
Zionis-Hawkis, yang berarti hawks (elang). Selain disebut dengan kaum elang,
mereka. ini juga sering disebut dengan istilah kelompok neo-konservatif (neo-
cons). Konservatisme, atau lazim disebut dengan istilah’sayap kanan’ (right
wing), dalam politik adalah sebuah paham politik yang berbasis pada .empat

utama, yaitu: otoritas, hierarki, pemilikan, dan komunitas. Mereka adalah
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memasuki Amerika Serikat mercka bergabung ke dalam sayap kiri partai
Demokrat. Namun secara perlahan, mereka beralih ke sayap kanan partai
Republik, yang kemudian menetap di sana. Pandangan politik yang mereka
anut sangat anti-komunis dan sangat pro-Israel.”” Mereka senantiasa melakukan
provokasi dan lobi terhadap proposal damai yang diajukan oleh Amerika
Serikat demi mengeruk keuntungan sendiri bagi Israel, termasuk provokasi

dalam agresi Israel ke Ramallah dan deklarasi invasi Amerika Serikat atas Irak.

C. Dukungan Amerika Serikat Terhadap Israel
C.1. Pembelaan Amerika Serikat terhadap Israel dalam agresi militer
Israel ke Ramallah
ﬂ Meletusnya aksi intifadah Al Agsa pada 28 September 2000
menimbulkan keprihatinan dalam konteks internasional. Berbagai konferensi
tingkat tinggi semacam pertemuan pun(;ak Paris dan KTT Sharm Al-Sheikh
Mesir telah digelar, serta banyak tokoh dunia pun turun tangan langsung seperti
Presiden Amerika Serikat, Bill Clinton, dan Sekjen PBB Kofi Annan, tetapi
aksi perlawanan Palestina yang lebih dikenal dengan gerakan inti fadah Al Agsa
tak kunjung padam. Memang pada dasarnya masalah peristiwa intifadah ini
adalah persoalan kedaulatan masjid Al Aqsa. Bagi umat Islam, masjid Al Agsa
menjadi symbol sejarah yang tidak seorangpun dapat menghina dan

mengotorinya. Maka mengusik Al Agsasama halnya mengusik kehormatan
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umat Islam sedunia. Dengan kunjunganl kontroversial Ariel Sharon ke masjid
Al Agsa itu berarti ia telah menyalakan api perlawanan rakyat Palestina.

Pada dasarnya ada tiga kasus penting dari pe;'cikan intifadah Al Agsa
ini. Pertama, kunjungan provokatif Ariel Sharon ke masjid Al Aqgsa adalah
penyebab utama meletupnya intifadah Al Agsa. Kedua, upaya penyusupan
intelijen Israel ke Ramallah, yang merupakan klimaks dari peristiwa intifadah.
Ketiga, penolakan Israel terhadap komite penyidik internasional, sehingga
hilang harapan terbentuknya tim penyidik netral.

Ketidaksediaan Israel tersebut menguak satu kelicikan Israel bahwa ia
ingin memanipulasi hakikat int}fadah Al Aqgsa bukan sebagai perlawanan rakyat
Palestina atas kesewenangan Israel, melainkan sebagai kejahatan rakyat
Palestina terhadap Israel. Ironisnya, sikap arogansi Israel itu didukung
sepenuhnya oleh Amerika Serikat. Uniknya lagi, dari peristiwa ini Israel hanya
bersedia menerima tim penyidik yang béranggolakan Amerika Serikat, Israel,
dan Palestina tanpa campur tangan pihak luar. Hal ini sungguh sesuai dengan
tujuan Israel semula, yaitu untuk memudahkan Israel mendikte Palestina agar
bersedia menerima suatu kesimpulan yang menyelamatkan muka dan citra
Isarel dalam peristiwa intifadah Al Agsa.

Setelah meletusnya intifadah Al Agsa pada bulan September 2000,
warga Yahudi-Israel mulai kehilangan rasa aman hidup di pemukiman Yahudi

yang dibangun pemerintah Israel di wilayah Palestina. Intifadah telah
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Mereka selalu dibayang-bayangi ancaman bom bunuh diri yang digerakkan
oleh gerakan militan Palestina, seperti HAMAS, Fatah, dan Jihad Islam.

Aksi bom bunuh diri dari gerakan intifadah ini oleh lsrael dipandang
sebagai gerakan terorisme yang harus dibasmi. Walaupun demikian, gerakan
intifadah Al Agsa mendapat banyak dukungan terutama dact media massa dan
televisi satelit Arab yang mana menyerukan agar gerakan intifadah Al Aqgsa
terus dipertahankan hingga rakyat Palestina dapat menentukan nasibnya sendiri
dengan mendirikan negara merdeka di Jalur Gaza dan Tepi Barat dengan
ibukota Yerussalem serta kembalinya pengungsi .Palestina sesuai dengan
resolusi PBB No.194.

Setelah gelombang aksi intifadah periode dua ini banyak
menimbulkan versi dunia. Dimana di satu pihak mereka adalah membenarkan
tindakan Palestina dalam gerakan intifadah sebagai bentuk perlawanan terhadap
Israel, namun di lain pihak mereka mengecam aksi bom bunuh diri dan
kekerasan lain anti-Israel. Pihak yang berpandangan positif ini tentu saja
mereka adalah negara-negara Arab pendukung Palestina. Sementara persepsi
negatif datangnya dari Israel dan sekutu lamanya yaitu Amerika Serikat.

Dari peristiwa ini, Amerika Serikat dan Isracl mencmukan dimensi
baru dalam menentukan musuh bersama, yaitu kebangkitan Islam
fundamentalis. Kedua negara ini cenderung merasa bahwa Islam fundamentalis
adalah ancamaﬁ terhadap elit-clit barat di negara-negara Islam, kepentingan-
kepentingan keduanya (dan negara barat lainnya) di negara-negara Islam,
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terhadap gerakan fundamentalisme Islam memang sudah ada sejak dahuly,
misalnya dalam majalah bulanan Commentary, majalah bulanan milik sarjana-
sarjana Yahudi Amerika pada bulan Januari 1976 telah menurunkan artikel
yang betjudul “The Return of Islam ** Dalam artikel ini menyatakan bahwa
jika saja kaum muslimin mempunyai pemimpin yang modern dan
berpendidikan, mereka cepat memegang kekuasaan dan dengan demikian
eksistensi orang Yahudi dan orang Nasrani berada dalam bahaya, terutama
jika mereka merupakan minoritas di negara-negara Islam.

Setiap tindakan yang sebenarnya bersifat reaktif yang dilancarkan
orang-orang Timur Tengah yang tidak setujuan atau bertentangan bahkan:
mengancam kepentingan barat dan yahudi, maka disebut terorisme. Oleh karena
itu Amerika Serikat dengan tegas menentang aksi para pemuda Palestina dan
menyebutnya sebagai tindakan terorisme. Hal ini didasarkan atas persepsi
Amerika Serikat bahwa gerakan perju:;mgan pembebasan rakyat palestina,
seperti PLO, HAMAS, Jihad Islam yang bersifat negatif karena bersumber pada
Islam. Sementara Islam dipandang oleh Amerika Serikat sebagai gerakan yang
dapat menghalangi eksistensinya di kawasan Timur Tengah.

Sikap negatif Amerika Serikat terhadap gerakan-gerakan perjuangan
rakyat Palestina karena didasari oleh kekawatitan terhadap kelangsungan
keamanan Sekutu utamanya, yaitu Israel. Terjaminuya keamanan dan

kelangsungan hidup Israel merupakan suatu hal yang penting bagi Amerika
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Serikat dikarenakan oleh beberapa hal sebagai berikut:**

Pertama, besarnya pengaruh Yahudi, pengarvh zionisme di Amerika
Serikat sangat luas, baik di kalangan resmi maupun swasta. Pengaruh tersebut
dapat dilihat dalam bidang iimu kebudayaan, perburuhan, ekonomi, pers, radio
maupun film. Orang-orang Yahudi di Amerika Serikat menguasai hampir
seluruh surat kabar, majalah, pemancar radio, stasiun televisi dan perbankan
sehingga bukan suatu hal yang mengherankan apabila negara tersebut selalu
tunduk pada kemauan Israel.

Kedua, dalam pandangan Amerika Serikat Isracl merupakan salah
satu negara yang menganut sistem demokrasi liberal di Timur Tengah, sehingga
perlu mendapat dukungan dari Amerika Serikat sebagai penganut demokrasi
yang sama.

Ketiga, secara geografis Israel yang sangat strategis karena terietak
pada titik pertemuan antara Afrika, Asiﬁ, dan Eropa. Hal ini memungkinkan
untuk dapat mengontrol kawasan Timur Tengah dan menempatkan Israel
sebagai benteng kepentingan Amerika Serikat di wilayah terscbut.

Hal demikian membuat hubungan kedua negara ini semakin hebat,
juga perasaan unggul dan hegemoni dari bangsa Israel karena persekutuannya
dengan Amerika Serikat. Pembelaan Amerika Serikat terhadap Israel memang
bukan hanya berumur satu dua hari sejak meletusnya intifadah Al Aqsa.

Melainkan telah berlaku cukup lama. Hal ini dapat dilihat dalam setiap Israel
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teriibat konflik dengan negara Arab, khususnya Palestina, Amerika Serikat serta
merta akan turun serta dengan dalih menciptakan perdamaian. Akan tetapi
kenyataannya, pada setiap proposal perdamaian yang diajukannya selalu
mengacu pada kepentingan [srael secara sepihak, atau bahkan untuk
kepentingan Amerika Serikat itu sendiri.

Dalam perang 1964-1967, Israel nyaris kalah, hanya karena adanya
dukungan dari tentara Amerika Serikat, bangsa Israel bisa selamat dari
kekalahan. Amerika Serikat pemah mendukung Israel ketika menyerang
Libanon dan memberikan perlindungan politis. Perlindur_lgan itu diperoleh
ketika Israel melancarkan serangan besar atas Libanon pada tahun 1978, 1982,
1993, dan 1996. menteri luar negeri Amerika Serikat, Warren Chrisopher,
misalnya, melemparkan tanggung jawab kepada gerilyawan Hezbollah atas
meletusnya perang di Libanon pada bulan April 1996. Dan Amerika Serikat
pun mengancam akan menggunakan hak veto bila DK-PBB mencoba
mengeluarkan resolusi kutukan serangan Israel atas Libanon.”

Peristiwa di atas merupakan contoh kecil dari betapa besarnya
dukungan Amerika Serikat terhadap Israel. Dukungan Amerika Serikat
terhadap Israel, menurut Lipson didasarkan pada:26 (1) Kekuatan militer Israel
dan dapat diandalkan sebagai partner regional, (2) Penentangan yang kuat dari

Isracl terhadap negara-negara Arab radikal, yang dalam waktu panjang menjadi

B Musthafa Abd Rahman, Dilema Israel: Antara Krisis Politik dan Perdamaian, Kompas,
Jakarta, 2002, hal.136
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sekutu Uni Soviet dan masih menjadi ancaman terhadap suplai minyak serta
stabilitas politik sejumlah pemerintahan Arab sekutu Amerika Serikat, (3)
Kesuksesan Israel sebagai negara demokrasi yang stabil, sehingga menarik
Amerika Serikat untuk menjadikannya sebagai mitra di tengah wilayah yang
selalu bergolak.

Suatu bukti adanya hubungan strategis antara Israel dan Amerika
Serikat yang semakin terbukti dilapangan, yaitu kedua negara ini berada satu
barisan dalam perdebatan soal komposisi anggota komite penyidik internasional
:atas aksi kekerasan Israel-Palestina dalam pertemuan Paris awal Oktober 2000.
Israel dan Amerika Serikat menginginkan anggota komite itu hanya terbatas
Amerika Serikat, Israel, dan Palestina.?” Suatu hal yang ditolak mentah-mentah
oleh Yasser Arafat, karena berarti dua lawan satu, yang pada gilirannya akan
membuahkan hasil yang menetralisir kebiadaban Israel dalam aksi kekerasan
terakhir ini.

Dalam kubu Palestina, Yasser Arafat menghendaki tim penyidik
internasional melibatkan Perancis, Mesir, Amerika ' Serikat, Israel, dan
Palestina, dengan harapan supaya hasil yang dicapai akan lebih adil dan
obyektif. Namun usulan Arafat mendapat rintangan dari Israel dan Amerika
Serikat. Hubungan strategis kedua negara inilah yang sebenarmnya

menggagalkan pertemuan Paris dan Sharm Al Sheikh, Mesir untuk mencari
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formula gencatan senjata Israel-Palestina. Faktor itu pula yang sesungguhnya
menggagalkan KTT Camp David bulan Juli 2000. Karena hampir semua ide
Amerika Serikat yang dituangkan melalui KTT Cam David adalah duplikat dari
ide Israel, yang diajukan pada Palestina dengan atjas nama proposal Amerika
Serikat.”®

Amerika Serikat berulangkali memberikan dukungan kepada Israel
dalam serangannya terhadap palestina yang dinilai dunia internasional sebagai
pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Akan tetapi menurut Amerika Serikat
aksi Israel ini merupakan gerakan perlawanan yang illegal dalam melawan aksi
bom bunuh diri Palestina dan kekerasan:lain anti-Israel.

Pad; tanggal 8 April 2002, pernyataan dukungan Amerika Serikat
kembali diungkapkan oleh Reule Marc Gerecht. tokoh penting yang merupakan
anggota kehormaan di American Enterprise Institute (AED), sayap kanan dan
selama lebih dari satu tahun dasawarsa senugas sebagai spesialis urusan Timur
Tengah untuk CIA, berkomentar dalam Wall Street Journal yang berjudul:
“Mereka Hidup Untuk Mati.” Intisari artikel itu cukup sederhana: pemboman
bunuh diri di lsrael yang dilakukan oleh orang-orang Palestina berasal dari
suatu fanatisme keagamaan yang tidak bisa diperbaiki dan tidak mungkin
dirundingkan.” Fanatisme ini hanya bisa ditanggulangi dengan menghabisi
orang-orang Palestina dengan berupa pembantaian, yaitu perang dan

pembunuhan massal. Artikel tersebut adalaﬁ suatu pembenaran politik bagi

B ibid., hal .165-166
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suatu penyerbuan habis-habisan terhadap penduduk Palestina dan kebijakan
luar negeri dengan pengusiran dan pemusnahan.

Pandangan-pandangan dari pemimpin-pemimpin Amerika Serikat
seperti inilah yang kemudian menjadikan Israel lebih berani dalam agresinya ke
Ramallah tahun 2002. Serangan yang diklaim sebagai aksi fJembalasan Israel
atas gerakan intifadah Palestina telah bergerak ke arah yang lebih buruk dengan
melakukan praktek-praktek pelanggaran hak asasi manusia, dimana Amerika
Serikat yang mendapat desakan dari masyarakat internasional untuk
menggunakan kekuatannya dalam menekan lsrael, ternyata tidak berbuat apa-
apa. Walaupun sudah jelas apa yang dilakukan oleh Israel dalam agresinya itu
melanggar hak asasi manusia, ake;n tetapi Amerika Serikat masih terus
melakukan pembelaan-pembelaan terhadap Isracl. Bahkan Presiden Amerika
Serikat, George W. Bush menyalahkan Pemimpin Palestina Yasser Arafat atas
semua ini. Bush mengatakan, “.......... A'rafat mengkhianati harapan rakyatnya
dan bertanggung jawab terhadap posisinya sehingga membuka peluang
markasnya di Tepi Barat di kepung Isracl.”®® Pernyataan Presiden Bush ini
secara otomatis akan memberi lampu hijau bagi Perdana Menteri Israel, Ariel
Sharon untuk mengusir atau bahkan membunuh Arafat.

Bukti lain persepsi negatif Amerika Scrikat adalah ketika timbul

kecurigaan dari scjumlah pejabat Amerika Serikat yang mengkhawatirkan
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upaya Arab Saudi yang berhasil menggalang dana sebesar 100 juta dollar AS
untuk Palestina yang disalurkan untuk kepentingan kelompok militan. Namun
Arab Saudi menjamin bahwa bantuan tersebut untuk kepentingan kemanusiaan,
dan telah disalurkan melalui kelompok swadaya masyarakat.”!

Agresi militer Israel ke Ramallah merupakan sebuah aksi provokasi
yang telah direncanakan dengan matang oleh lobby Yahudi. Dimana Ariel
Sharon berhasil mempengaruhi pandangan Amerika Serikat untuk mendukung
atan paling tidak membiarkan aksinya tersebut, hal ini terlihat dari pernyataan
Sharon di depan Knesset (parlemen Isracl) pada tanggal 3 Oktober 2001 yang
disiarkan melalui radio Israel, “I want to rell you something clear: Don't worry
about American pressure on Israel. We, the Jewish people, conirol America,
and the Americans know it. ”* Hal ini semakin mengukuhkan hubungan kedua
negara ini dan memperkuat loyalitas lobby Yahudi di Amerika Serikat.

Bahkan Perserikatan Bangsa-Bangsa, sebagai badan dunija telah
berulang kali terlibat dalam aksi kekerasan konflik Israel-Palestina. Sebagian
besar resolusi PBB selama ini adalah tidak membenarkan dan mengecam
tindakan Israel. Akan tetapi bernlang kali pula Isracl menentangnya dengan

kolusi Washington. Sementara Israel di tengah pengucilannya oleh masyarakat
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Amerika Scrikat telah bertahun-tahun mendukung Israel, secara pasif
maupun massif. Memang hal ini tidak dilakukannya secara cuma-cuma, karena
dibalik dukungannya ini Amerika Serikat mengharapkan balasan yang setimpal
dari apa yang telah diusahakan berupa bantuan maupun pembelaan terhadap
Israel di tingkat internasional.

Amerika Serikat memberikan dukungan sepenubhnya yang
diwijudkan dengan menanamkan kekuasaannya pada Perserikatan Bangsa-
Bangsa. Sebagai salah satu dari kelima anggota tetap Dewan Keamanan PBB
(Amerika Serikat, Inggris, Rusia, Perancis, dan China), juga memiliki hak veio
(hak untuk menolak keputusan yang dikeluarkan oleh Persérikatan Bangsa-
Bangsa), Amerika Serikat seringkali terlihat naif menggunakan kekuasaannya
pada Perserikatan Bangsa-Bangsa selaku pemegang hak veto untuk membela
nama Isracl. Memang tidak ada yang begitu sering dibela dan dilindungi

Amerika Serikat, kecuali Israel.

C.2. Konspirasi Amerika Serikat-1srael Dalam Proposal Peace Road Map

Amerika Serikat sebagai salah satu aktor dalam komunitas
internasional, tidak bisa memenuhi segala kebutuhannya sendiri. Ia juga
senantiasa membutuhkan kontak dan relasi dengan negara-negara lain di dunia.
Hubungan ini biasanya sangat terkait dengan kepentingan nasional dimana ia
tidak bisa memenuhinya sendiri.

Tidak dapat disangkal bahwa Amecrika Serikat memiliki sejuta
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wujudkan dengan berbagai dalih dan usaha selama berabad-abad. Salah satunya
yaitu dengan menceburkan diri dalam setiap persoalan Israel-Palestina.
Amerika Serikat selalu mengupayakan perundingan dengan dalih untuk
menciptakan perdamaian. Akan tetapi dart gagasan Amerika Serikat itulah yang
seringkali teclihat motif-motif yang sesungguhnya untuk kepentingan pribadi.

Proposal Peace Road Map yang disponsori oleh Amerika Scrikat
meskipun dipropagandakan demi terbentuknya negara Palestina pada tahun
2005 tidak lain dimaksudkan untuk semakin memperkokoh eksistensi Isracl di
Timur Tengah, sekaligus lambat laun menghancurkan eksistensi bangsa dan
mncgara Palestina. Beberapa alasan dikemukakan sebagai berikut:*

Pertama, konsep peta jalan damai memprasyaratkan pemberangusan
semua gerakan perlawanan rakyat Palestina terhadap lsrael. Pada saat yang
sama, Isracl tidak diharuskan menghentikan agresi terhadap rakyat Palestina.

Kedua, kalaupun ada syarat p.erdamaian yang menjadi kewajiban
Israel, hal itu sangat ditentukan oleh sejauh mana pihak Palestina menjalankan
syarat-syarat yang telah ditentukan oleh Amerika Serikat dan Israel. oleh karena
itu apabila ditemui kegagalan dalam implementasi konsep Road Map,
kesalahan pasti akan ditimpakan ke Palestina.

Ketiga, syarat-syarat perudingan yang diwajibkan atas pihak Palestina
sangat jelas, tetapi tidak pada syarat-syarat yang ditctapkan atas Israel.

Keempat, melalui peta jalan damai itu, bangsa Palestina diberi janji
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muluk oleh Amerika Serikat tentang pembentukan negara Palestina merdeka di
tahun 2005, akan tetapi tidak dibahas disitu mengenai perbatasan negara
Palestina merdeka yang dimaksud. Peta jalan damai juga kurang menekankan
pada aspek pengungsi Palestina, status kota Yerusalem, dan wilayah Palestina
yang diduduki para pemukim Yahudi.

Dari beberapa alasan diatas, jelas bahwa peta jalan damai yang
diusulkan Amerika Serikat atas nama perdamaian, sesungguhnya lebih
dimaksudkan untuk merealisasikan dua tujuan, yaitu: (1) Semakin memuluskan
Israel untuk mengukuhkan eksistensi__nya di Palestina; (2) Semakin memasung
rakyat Palestina untuk mewujudkan cita-cita mereka membebaskan diri dari
penjajahan dan pendudukan Israel.

Amerika Serikat sangat berkepentingan mendukung eksistensi Israel
di Timur Tengah, karena Israel merupakan satu-satunya sekutu vang kompeten
untuk dijadikan akses terhadap kepcnﬁngannya di kawasan Timur Tengah.
Konsep Road Map merupakan prestasi paling hebat dari rencana damai Timur
Tengah selama dua tahun masa jabatan kepresidenannya, dimana dalam konsep
tersebut menekankan serangkaian langkah timbal balik oleh Palestina dan
Israel, yang mengarah pada pembentukan negara Palestina pada tahun 2005.
Namun, dalam pelaksanaannya program Road Map mengalami banyak
kebuntuan dan halangan dari berbagai pihak.

Secara teknis, salah satu faktor utama kebuntuan konsep peta
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perdamaian terhadap pelaksanaan konsep tersebut dan tidak adanya pengiriman
pengawas internasional ke tanah Palestina.

Sedangkan, secara umum kegagalan dalam pelaksanaan konsep Road
Map dapat digambarkan sebagai berikut:**

Pertama, konsep Road Map tersebut dinilai banyak menguntungkan
pihak Israel, dimana isu keamanan Israel mendapat porsi perhatian sangat besar
dan kurang memberi tekanan pada isu keamanan ra}kyat Palestina dari agresi
Israel terus-menerus. -

Kedua, konsep Road Map memberi isyarat‘.bahwa Palestina harus
mampu meredam aksi kekerasan. Ditegaskan, Palestina harus mengumumkan
secara tegas dap jelas menolak aksi kekerasan dan terorisme dengan cara
berusaha menangkap, mencegah, dan membatasi gerak serta aktivitas seseorang
atau sekelompok yang melaksanakan serangan atas sasaran Israel di mana pun.
Ditegaskan pula, aparat keamanan Palc.;.tina harus memulai melakukan aksi
menghadapi kelompok yang melancarkan aksi kekerasan, melumpuhkan
kekuatannya, dan menghancurkan infrastrukturnya. Aksi aparat keamanan
Palestina itu meéliputi pelucutan senjata illegal dan membersihkan aparat
keamanan dari unsur-unsur terosris dan koruptor.

Ketiga, konsep Road Map menyimpan problema strategis, seperti
yang ada pada kesepakatan Oslo tahun 1993. misalnya, konsep Road Map

menjanjikan berdirinya negara Palestina sementara, tanpa ada batasan wilayah,
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perbatasan, dan kedaulatan.

Sedang dari faktor ekstemal, kegagalan konsep Road Map adalah
karena sikap Amerika Serikat yang masih mendua. Amerika Serikat sebagai
actor utama dalam proses perdamaian Timur Tengah tidak mau bersikap fair.
Di satu sisi, Amerika Serikat berjuang sebagai juru penyelamat konflik Israel-
Palestina. Namun di sisi lain, Amerika Serikat seringkali terlihat membela
Israel dan menyalahkan Palestina sebagai biang kekerasan dan terorisme. Hal
ini disebabkan Amerika Serikat masih tidak bisa melepaékan keterpihakannya
kepada Israel, sehingga Amerika Serikat selalu lunak terhadap segala tuntutan
yang diajukan aleh Israel.

Kesediaan Israel menerima konsep Road Map tersebut juga dinilai
karena terpaksa akibat tekanan kuat dari berbagai pihak, kliususnya Amerika
Serikat. Yang mana, dalam menerima kosep perdamaian ini pun Israel masih
mengajukan beberapa koreksi dan syara.t, hingga konon mencapai lebih dari
100 koreksi.

Tindakan Amerika Serikat yang menyerahkan proposal Peace Road
Map kepada Israel jauh sebelum dibahas kuartet adalah karena munculnya labi-
lobi yang dilakukan oleh Tel Aviv kepada Washington, khususnya lobi-lobi
tentang butir-butir penting dalam proposal Peace Road Map terkait dengan
masalah perbatasan, pengungsi, pemukiman, dan status Yerussalem. Disamping

itu keberhasilan lobby Israel dalam membujuk Amerika Serikat untuk menunda |
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Padahal secara formal, prakarsa Peace Road Map ini mcrupakan
produk dari kuartet, yakni Perserikatan Bangsa-Bangsa, Uni Eropa, Rusia.
Amerika Serikat, namun ket_iga aktor tersebut bisa dikatakan sangat minim
perannya dalam menyukseskan implementasi Peace Road Map. Sikap pasif
yang ditunjukkan Perserikatan Bangsa-Bangsa, Uni Eropa, dan Rusia bisa jadi
ada dua kemungkinan penyebabnya. Mereka tidak mau karena Peace Road
Map merupakan prakarsa Amerika Serikat atau mereka memang tidak
diikutsertakan alias dikesampingkan oleh Amerika Serikat, baik dalam proses
perumusan maupun dalam implementasinya. Oleh karena imu, lebih tepat
kiranya jika disebut bahwa Peace Road Map bukan berasal dari kuartet nmumi.
melainkan bipartit, antara Amerika Serikat dan Isn;el. Yang mana, hal ini justru
semakin mengobarkan semanga{juang Palestina untuk melawan ketidakadilan
koalisi kedua negara tersebut dalam Road Map.

Israel sungguh telah berhasil be‘rsembunyi di balik kebesaran Amerika
Serikat untuk mewujudkan ambisi politiknya membangun sebuah “Israel
Raya,” yang mencakup wilayah Tepi Barat, Jalur Gaza, suriah. Libanon, dan
Jordania.*® Guna mewujudkan ambisinya itu, Istael tentu membutuhkan dana
yang tidak sedikit. Oleh karena itu, sekali lagi Jobby Yahudi bergerak untuk
mempengaruhi pandangan Ametika Serikat terhadap negara-negara Arab. Salah
satu keberhasilan lobby ini, yaitu dalam mendorong Amerika Serikat untuk

melancarkan perang atas nama melawan terorisme di Afghanistan dan Irak.
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